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ABSTRACT

This study was aim to examine the response of growth and biomass of oil palm seedlings in the pre-
nursery to the application of NPK and mycorrhizal compound fertilizers. This research was conducted
in April - June 2022 (4 months). A factorial randomized block design was implemented in this
experiment. The first factor was the dose of NPK fertilizer which consisted of four (4) different treatment
levels: Control/without NPK, 10 g/f)olybafg, 15 g/polybag, and 20 g /polybag. The second factor was
the dose of arbuscular mycorrhizal with four (4) different treatment levels, namely: Control/without
mycorrhizal, 5 g/polybag, 10 g/polybag, and 15 g/polybag. These two factors resulted in 16 treatment
combinations. Each treatment combination was repeated three ?3) times so that there were 48
experimental units. Based on the results of the study it can be concluded that the application of NPK
fertilizer combined with arbuscular mgcorrhlzal fungi on oil palm seedlings gave a significant
interaction with the variables of the number of leaves (age 6, 7, and 11 WAP/Week After Planting) and
stem diameter (age 6 WAP). but no significant interaction was shown on the variables: seedling height,
root length, and plant biomass. The combination of 15 — 20 g of NPK/polybag with 10 — 15 g of
mycorrhiza/polybag resulted in a higher number of oil palm seedling leaves than without NPK and
mycorrhizal fertilizers at the age of 6 and 7 WAP.
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INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk menguji respons pertumbuhan dan biomassa bibit kelapa sawit di pre-
nursery terhadap pemberian pupuk majemuk NPK dan mikoriza. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April - Juni 2022 (4 bulan). Rancangan acak kelompok faktorial diimplementasikan dalam percobaan ini.
Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK yang terdiri dari empat (4) taraf perlakuan yan}] berbeda, yaitu:
PO (tanpa pemberian NPK/kontrol), P1 (10 g/polibag), P2 (15 g/pollbag%, dan P3 (20 g/polibag). Faktor
kedua adalah pemberian dosis mikoriza arbuskula dengan empat é4) taraf perlakuan yang berbeda, yaitu:
MO (tanpa pemberian mlkorlza/kontroIL, M1 (5 g/polibag), M2 (10 g/polibag), dan M3 515 g/polibag).
Kedua faktor tersebut menghasilkan 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang tiga (3)
kali sehingga terdapat 48 unit percobaan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
Eemberlan_ osis Bup_uk NPK yang dikombinasikan dengan cendawan mikoriza arbuskula pada bibit
elapa sawit memberikan interaksi yang nyata terhadap peubah jumlah daun (umur 6, 7, dan 11 MS_Tg_dan
diameter batang (umur 6 MST), namun interaksi yang tidak nyata ditunjukkan pada peubah: tinggi bibit,
panjang akar, dan biomassa tanaman. Kombinasi pemberian 15 — 20 ? NPK/polibag dengan 10 — 15 g
mikoriza/polibag menghasilkan jumlah daun bibit kelapa sawit yang lebih banyak dibandingkan tanpa
pemberian pupuk NPK dan mikoriza pada umur 6 dan 7 MST.

Kata kunci: Kelapa sawit, Pre-Nursery, Pupuk NPK, Mikoriza

PENDAHULUAN
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)

Peningkatan luas lahan untuk perkebunan
kelapa sawit juga diprediksi akan diikuti oleh

merupakan salah satu komoditas penting di
Indonesia yang memiliki produktivitas yang relatif
tinggi sebagai penghasil minyak nabati, sumber
perolenan devisa, dan peluang penyediaan
lapangan kerja bagi masyarakat hingga saat ini.
Luas perkebunan kelapa sawit (total dari skala
perkebunan rakyat, perkebunan besar negara
maupun swasta) makin meningkat selama kurun
waktu dari tahun 2020 (angka tetap) hingga 2022
(angka sementara/estimasi), yaitu 14,5 juta ha,
14,6 juta ha, dan 15,4 juta ha (Ditjenbun, 2021).

peningkatan produksinya. Data dari Dirjenbun
(2022) menunjukkan adanya peningkatan produksi
kelapa sawit pada tahun 2023 (angka estimasi)
yaitu sekitar 48,2 juta ton dari tahun sebelumnya
2021 yaitu 45,1 juta ton (angka tetap) dan tahun
2022 (angka sementara) yaitu 45,6 juta ton.
Peningkatan luas lahan dan produksi kelapa sawit
tentu saja juga akan memerlukan budidaya
tanaman kelapa sawit yang semakin baik.

Salah satu kegiatan budidaya tanaman kelapa
sawit yang penting dilakukan adalah pemupukan.
Pemupukan bertujuan untuk menambah atau
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melengkapi ketersediaan hara dalam tanah.
Pemupukan dapat dilakukan menggunakan pupuk
anorganik maupun organik. Kombinasi antara
pemupukan anorganik dan kompos tandan kosong
kelapa sawit mampu menghasilkan pertumbuhan
tanaman dan biomassa kelapa sawit di main-
nursery (Yuninda et al., 2021).

Pupuk anorganik, dalam hal ini adalah pupuk
majemuk NPK telah banyak digunakan untuk
pemupukan di perkebunan kelapa sawit, baik pada
tahap pembibitan utama maupun di lapang. Hal
tersebut karena pupuk NPK dapat menyediakan
unsur hara yang bersifat fast release dibandingkan
pupuk organik. Penggunaan pupuk anorganik yang
secara terus menerus juga memungkinkan dapat
menurunkan kesuburan tanah.

Penggunaan pupuk anorganik dan organik
hingga saat ini masih banyak dilakukan karena
peran dari pupuk organik yang dapat
meningkatkan atau memperbaiki kesuburan fisik,
kimia, dan biologi tanah, khususnya pada tanah —
tanah marjinal atau kesuburannya makin rendah.
Salah satu sifat dari kesuburan tanah yaitu biologi
tanah dapat dilihat dari adanya aktivitas mikoriza
yang bersimbiosis dengan akar tanaman akibat
pemberian bahan organik. Simbiosis tersebut dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara melalui
peningkatan kelarutan hara dari asosiasi simbiotik
antara akar tanaman dengan miselium cendawan
mikoriza. Lubis et al., (2019) menyatakan bahwa
pemberian mikoriza menghasilkan tinggi bibit dan
biomassa tanaman yang lebih baik. Pemberian
mikoriza yang dikombinasikan dengan pupuk
kascing juga berinteraksi nyata terhadap jumlah
daun bibit kelapa sawit di pre-nursery pada umur 2
bulan setelah tanam (Situmorang et al., 2020).

Penggunaan antara pupuk NPK dengan
mikoriza masih sangat luas untuk dilakukan
terutama dalam budidaya tanaman kelapa sawit.
Hal tersebut karena sebagai salah satu upaya untuk
mengurangi  penggunaan  pupuk anorganik.
Adanya inokulasi mikoriza pada media tanam
diharapkan dapat membantu akar tanaman dalam
mengambil unsur hara dan air dari dalam tanah
melalui perluasan bidang penyerapan akar dari hifa
mikoriza yang terbentuk. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji respons pertumbuhan dan biomassa
bibit kelapa sawit di pre-nursery terhadap
pemberian pupuk majemuk NPK dan mikoriza
dengan dosis yang berbeda.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan April
hingga Juli 2022 (4 bulan) di Kebun Percobaan
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Politeknik LPP Yogyakarta yang bertempat di
Desa  Sempu  Wedomartani, Kecamatan.
Ngemplak, Kabupaten. Sleman, Yogyakarta.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain: kecambah kelapa sawit, tanah pasiran,
mikoriza arbuskula, pupuk NPK 20 : 20 : 20,
babybag hitam ukuran 20 cm x 20 cm, paranet
65%, dan air. Alat-alat yang digunakan, antara lain:
timbangan analitik, oven, jangka sorong digital, mistar,
hand sprayer, kamera, ayakan, alat tulis, dan alat-alat
budidaya pada umumnya.

Percobaan ini mengimplementasikan rancangan
acak kelompok faktorial. Faktor pertama adalah
dosis pupuk NPK yang terdiri dari empat (4) taraf
perlakuan yang berbeda, vyaitu: PO (tanpa
pemberian NPK/kontrol), P1 (10 g/polibag), P2
(15 g/polibag), dan P3 (20 g/polibag). Faktor kedua
adalah pemberian dosis mikoriza arbuskula dengan
empat (4) taraf perlakuan yang berbeda, yaitu: MO
(tanpa pemberian mikoriza/kontrol), M1 (5
o/polibag), M2 (10 g/polibag), dan M3 (15
o/polibag). Kedua faktor tersebut menghasilkan 16
kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan
diulang tiga (3) kali sehingga terdapat 48 unit
percobaan dengan perlakuan mengacu pada hasil
penelitian (Sumbayak et al., 2019).

Pengukuran dilakukan terhadap variabel
pertumbuhan, antara lain: tinggi bibit, jumlah
daun, dan diameter batang pada umur tanaman 5 —
11 minggu setelah tanam (MST). Selain itu, juga
dilakukan pengukuran terhadap panjang akar,
bobot biomassa tanaman (basah dan kering) di
akhir pengamatan (11 MST).

Data yang diperoleh selanjutnya diolah
menggunakan uji F (Anova) dengan bantuan tools
SPSS. Apabila menunjukkan interaksi yang
berbeda nyata (P < 0,05) dilanjutkan dengan uji
lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf a = 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Anova pada Tabel 1 menunjukkan tidak
terdapat interaksi nyata pada pemberian kombinasi
perlakuan pupuk NPK dan mikoriza dengan dosis
berbeda terhadap tinggi bibit kelapa sawit pada
umur 5—11 MST (P > 0.05). Secara faktor tunggal,
pemberian pupuk NPK dengan dosis berbeda
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi bibit
sawit umur 5, 6, 8, dan 9 MST (P < 0.05).
Pemberian 20 g NPK/polibag menghasilkan tinggi
bibit kelapa sawit lebih tinggi dibandingkan tanpa
pemberian pupuk NPK, namun tidak berbeda
dengan perlakuan dosis NPK yang lainnya pada
umur tanaman 11 MST.



2586

Pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit sebagai
salah satu organ vegetatif tanaman lebih
dipengaruhi oleh pemberian pupuk NPK. Hal
tersebut  sejalan  dengan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK dapat
meningkatkan tinggi tanaman kelapa sawit pada
umur 4 tahun (Hasputri, 2017) dan umur 1
tahun/TBM (Satriawan et al., 2019). Pupuk NPK
mengandung lebih dari satu jenis unsur hara makro
yang diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhan
dan perkembangannya. Unsur hara makro tersebut
adalah Nitrogen, Fosfor, dan Kalium yang
memiliki fungsi yang berbeda. Nitrogen diserap
melalui akar tanaman secara aliran massa dan
difusi dalam bentuk senyawa nitrat (NOg3).
Nitrogen berperan sebagai penyusun asam amino,
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protein, klorofil, sumber energi (ATP), dan asam
nukleat. Klorofil dalam tanaman berperan sebagai
pigmen penangkap cahaya dalam proses
fotosintesis. Fosfor berperan dalam penyimpanan
dan transfer energi dalam bentuk ATP (Adenosin
Triphosphate) yang juga terlibat dalam proses
fotosintesis tanaman. Kalium diserap oleh tanaman
dalam bentuk ion K* yang memiliki fungsi untuk
transpor elektron, keseimbangan air, organ
penyimpanan, dan tekanan osmotik di dalam sel
tanaman. Unsur hara kalium juga berperan dalam
sintesis dan transpor hasil fotosintesis ke bagian
tanaman yang membutuhkan (sink) (Havlin et al.,
2017).

Tabel 1. Respons Tinggi Bibit Kelapa Sawit pada Umur 5—11 MST pada Pemberian Dosis Pupuk NPK dan Mikoriza

yang Berbeda

Tinggi bibit (cm)

Perlakuan 5 6 7

8 9 10 11

Minggu setelah tanam (MST)

Faktor I: Dosis pupuk NPK (g/polibag)

0 5,1b 5,8b 7,0ab 8,5h 10,9b 13,3b 14,2b
10 4,8b 5,8b 6,5b 9,6ab 12,4ab 14,1ab 16,7a
15 5,8ab 6,9a 7,1ab 9,9ab 12,4ab 15,0ab 16,3ab
20 6,3a 7,0a 7,9a 10,6a 12,9a 15,4a 16,6a
Uji F * * tn * * tn tn
Faktor 11: Dosis mikoriza (g/polibag)
0 5,6a 6,3a 7,3a 9,7a 12,5a 14,5a 15,9a
5 5,0a 5,9a 6,7a 9,5a 12,4a 14,7a 16,3a
10 5,9a 6,9a 7,5a 10,0a 12,4a 14,9a 16,4a
15 5,5a 6,4a 7,1a 9,5a 11,3a 13,8a 15,3a
Uji F tn tn tn tn tn tn tn
NPK * Mikoriza tn tn tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata dengan uji lanjut DMRT pada taraf nyata o = 5%. tn = tidak nyata, * = berbeda nyata

Tabel 2. Respons Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit pada Umur 5 — 11 MST pada Pemberian Dosis Pupuk

NPK dan Mikoriza yang Berbeda

Jumlah daun (helai)

Perlakuan 5 6 7

8 9 10 11

Minggu setelah tanam (MST)

Faktor I: Dosis pupuk NPK (g/polibag)
0

1,1a 14a 1,8a 2,3a 2,6a 3,1a 3,3a
10 1,2a 1,4a 1,6ab 1,9a 2,3a 2,7b 3,0a
15 1,2a 1,3a 1,6ab 2,2a 2,5a 2,8ab 3,2a
20 1,3a 1,3a 1,4b 2,2a 2,8a 3,0ab 3,3a

Uji F tn tn tn tn tn tn tn

Faktor I1: Dosis mikoriza (g/polibag)

0 1,2a 1,3b 1,5ab 2,2a 2,5a 2,9a 3,3a
5 1,3a 1,0c 1,3b 2,0a 2,5a 2,8a 3,1a
10 1,2a 1,6a 1,8a 2,3a 2,6a 2,9a 3,1a
15 1,1a 1,7a 1,8a 2,0a 2,5a 2,8a 3,3a

Uji F tn * * tn tn tn tn

NPK * Mikoriza tn * *x tn tn tn *

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata dengan uji lanjut DMRT pada taraf nyata a = 5%. tn = tidak nyata, * = berbeda nyata
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Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat interaksi
yang nyata pada pemberian kombinasi perlakuan
pupuk NPK dan mikoriza dengan dosis yang
berbeda terhadap jumlah daun kelapa sawit pada
umur 6, 7, dan 11 MST (P < 0.05). Hasil uji lanjut
dari interaksi kedua faktor yang berbeda nyata
disajikan pada Tabel 3, 4, dan 5.

Pengaruh interaksi antara pemberian dosis
pupuk NPK dengan mikoriza yang berbeda
ditunjukkan pada peubah jumlah daun bibit kelapa
sawit pada umur 6 dan 7 MST (P < 0,05; 0,0001,
0,0021). Perlakuan dosis 15 — 20 g NPK/polibag
dengan mikoriza 10 — 15 g/polibag nyata
menghasilkan jumlah daun bibit kelapa sawit yang
lebih banyak dibandingkan kombinasi perlakuan
yang lainnya, yaitu sekitar 2 helai daun (umur 6
dan 7 helai daun) dan 3 - 4 helai daun pada umur
11 MST.

Kombinasi pemberian pupuk NPK yang dapat
meningkatkan atau menambah unsur hara di dalam
tanah juga didukung oleh adanya fungi mikoriza
yang hidup di sekitar perakaran tanaman. Mikoriza
tersebut dapat memperluas bidang penyerapan
unsur hara oleh akar melalui pembentukan hifa.
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Semakin luas bidang penyerapan juga akan
meningkatkan penyerapan unsur hara. Peningkatan
unsur hara seperti: nitrogen, fosfor, dan kalium
berperan dalam proses fotosintensis yang
dilakukan pada organ vegetatif daun. Rini et al.,
(2021) menyatakan bahwa kombinasi antara
inokulasi mikoriza dengan 500 mg/polibag pupuk
majemuk menghasilkan total luas daun yang lebih
tinggi dibandingkan tanpa diberikan inokulasi
mikoriza. Peningkatan jumlah daun kelapa sawit
sebagai hasil dari pengaruh pemberian mikoriza
dengan pupuk NPK juga ditunjukkan dari hasil
penelitian Nizar et al., (2023). Hal tersebut karena
adanya hifa yang berada di sekitar perakaran
tanaman yang dapat membantu dalam pertukaran
dan peningkatan unsur hara. Penelitian lain dari
Effendi et al, (2022) menunjukkan bahwa
kombinasi perlakuan antara sludge (30 g per
tanaman) dengan pupuk NPK (10 g per tanaman)
menghasilkan jumlah daun yang terbanyak. Hal
tersebut karena adanya unsur hara nitrogen dapat
meningkatkan pembentukan klorofil yang ada di
daun sehingga dapat mendukung pertumbuhan
tanaman, terutama organ vegetatif daun.

Tabel 3. Respons interaksi pemberian dosis NPK dan mikoriza terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit

umur 6 MST
Jumlah daun (helai)
Perlakuan Mikoriza (g/polibag)
0 5 10 15
Pupuk NPK (g/polibag)

0 1,0c 1,0c 2,0a 1,7ab
10 2,0a 1,0c 1,0c 1,7ab
15 1,0c 1,0c 1,3bc 2,0a
20 1,0c 1,0c 2,0a 1,3bc

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%.

Tabel 4. Respons interaksi pemberian dosis NPK dan mikoriza terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit

umur 7 MST
Jumlah daun (helai)
Perlakuan Mikoriza (g/polibag)
0 5 10 15
Pupuk NPK (g/polibag)
0 1,7ab 1,7ab 2,0a 1,7ab
10 2,0a 1,7ab 1,0b 1,7ab
15 1,3ab 1,0b 2,0a 2,0a
20 1,0b 1,0b 2,0a 1,7ab

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%.
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Tabel 5. Respons interaksi pemberian dosis NPK dan mikoriza terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit

umur 11 MST
Jumlah daun (helai)
Perlakuan Mikoriza (g/polibag)
0 5 10 15
Pupuk NPK (g/polibag)
0 3,7a 3,0ab 3,7a 2,7b
10 3,3ab 3,0ab 2,7b 3,0ab
15 3,0ab 3,0ab 3,0ab 3,7a
20 3,0ab 3,3ab 3,0ab 3,7a

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%.

Hasil Anova pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
terdapat interaksi yang nyata pada pemberian
kombinasi perlakuan pupuk NPK dan mikoriza
dengan dosis yang berbeda terhadap diameter
batang bibit kelapa sawit pada umur 6 MST (P <
0.05). Hasil uji lanjut dari interaksi kedua faktor
yang berbeda nyata disajikan pada Tabel 7.
Kombinasi perlakuan antara pupuk NPK dan
mikoriza dengan dosis yang berbeda memberikan
interaksi yang tidak berbeda nyata terhadap
diameter batang bibit kelapa sawit pada umur 5, 7,
8, 9, 10, dan 11 MST (P > 0,05). Secara faktor

tunggal, aplikasi pupuk NPK dengan dosis 10 — 20
g/polibag nyata menghasilkan diameter batang 1,2
kali lebih besar terhadap perlakuan tanpa
pemberian pupuk NPK pada umur 9 MST (P <
0,05). Unsur hara kalium terutama berperan dalam
meningkatkan vigor tanaman yang berpengaruh
terhadap ukuran batang. Hasil penelitian Sirait et
al., (2020) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
NPK hingga 15 g per polibag mampu
meningkatkan pertumbuhan kelapa sawit di pre-
nursery, salah satunya adalah diameter batang.

Tabel 6. Respons Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit pada Umur 5 — 11 MST pada Pemberian Dosis

Pupuk NPK dan Mikoriza yang Berbeda

Diameter batang (cm)

Perlakuan 5 6 7

8 9 10 11

Minggu setelah tanam (MST)

Faktor I: Dosis pupuk NPK (g/polibag)

0 1,1b 1,4a 1,5b 2,4a 2,9b 3,5a 3,9a
10 1,5a 1,6a 2,0a 2,4a 3,6a 3,7a 3,7a
15 1,5a 1,7a 1,8ab 2,5a 3,4a 3,9a 4,1a
20 1,4ab 1,6a 1,9ab 2,5a 3,4a 3,9a 3,9a
Uji F tn tn tn tn * tn tn
Faktor Il: Dosis mikoriza (g/polibag)
0 1,3a 1,5a 1,7a 2,3a 3,2a 3,5a 3,8a
5 1,4a 1,6a 1,8a 2,4a 3,2a 3,7a 3,9a
10 1,3a 1,6a 1,8a 2,5a 3,5a 3,8a 3,9a
15 1,6a 1,7a 1,9a 2,6a 3,4a 3,9a 4,0a
Uji F tn tn tn tn tn tn tn
NPK * Mikoriza tn * tn tn tn tn tn

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata dengan uji lanjut DMRT pada taraf nyata a = 5%. tn = tidak nyata, * = berbeda nyata
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Pengaruh interaksi antara pemberian dosis
pupuk NPK dengan mikoriza yang berbeda
ditunjukkan pada peubah diameter batang bibit
kelapa sawit pada umur 11 MST. Perlakuan 15 g
pupuk NPK per polibag yang dikpmbinasikan
dengan 10 g mikoriza per polibag menghasilkan
ukuran diameter batang bibit kelapa sawit yang
terbesar dan tidak berbeda dengan pemberian 20 g
pupuk NPK per polibag dengan penambahan
mikoriza 15 g per polibag. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Lubis et al., (2019)
menunjukkan bahwa pemberian kompos dengan
aplikasi  mikoriza arbuskula  menghasilkan
interaksi yang nyata pada peubah diameter pangkal
batang bibit kelapa sawit.
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Batang merupakan salah satu organ vegetatif
tanaman yang dapat mentransportasikan aliran
unsur hara dan air yang diserap oleh akar tanaman
menuju daun dan bagian tanaman lain yang
membutuhkan. Unsur hara NPK yang diambil oleh
akar dan didukung oleh adanya mikoriza yang
mampu meningkatkan serapan unsur hara juga
akan menambah atau mempengaruhi ukuran
batang yang semakin membesar seiring juga
dengan pertambahan umur tanaman. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Chen et al., (2017)
pada tanaman mentimun bahwa inokulasi
fungi/cendawan  mikoriza  arbuskula  dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara di sekitar
perakaran tanaman dan juga meningkatkan proses
fotosintesis yang nantinya akan berakumulasi
menjadi biomassa tanaman.

Tabel 7. Respons interaksi pemberian dosis NPK dan mikoriza terhadap diameter batang bibit kelapa sawit

pada umur 6 MST

Diameter batang (cm)

Perlakuan Mikoriza (g/polibag)
0 5 10 15
Pupuk NPK (g/polibag)
0 1,3ab 1,7ab 1,5ab 1,0b
10 1,8ab 1,6ab 1,2ab 1,8ab
15 1,7ab 1,2b 2,1a 1,7ab
20 1,3ab 1,8ab 1,4ab 2,1a

Keterangan: Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. (P > 0,05; 0,1332)

Hasil Anova pada Tabel 8 menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi yang nyata pada pemberian
kombinasi perlakuan pupuk NPK dan mikoriza
dengan dosis yang berbeda terhadap panjang akar,
bobot basah, dan bobot kering bibit kelapa sawit
pada umur 11 MST (P > 0.05). Hasil tersebut
diduga karena kombinasi antara pupuk NPK dan
mikoriza belum mampu meningkatkan
pertumbuhan akar dan bobot biomassa tanaman
secara optimal. Hasil yang berbeda ditunjukkan
dari hasil penelitian Sulistiono et al., (2019) bahwa
kombinasi antara pupuk NPK (6 g/tanaman)

dengan inokulasi mikoriza arbuskula (2
g/tanaman) nyata menghasilkan panjang akar yang
terpanjang. Kombinasi perlakuan pupuk NPK
dengan mikoriza dengan dosis yang berbeda
menghasilkan panjang akar, bobot basah dan
kering tanaman yang tidak berbeda dengan
perlakuan tanpa pemberian pupuk NPK dengan
penambahan mikoriza arbuskula. Pemberian 20 g
pupuk NPK per polibag dapat meningkatkan bobot
basah tanaman 10,3% terhadap perlakuan tanpa
pemberian pupuk NPK.
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Tabel 8. Respons Panjang Akar, Bobot Basah dan Kering Bibit Kelapa Sawit Umur 11 MST pada
Pemberian Dosis Pupuk NPK dan Mikoriza yang Berbeda

Perlakuan Panjang akar (cm) Bobot basah tanaman (g)  Bobot kering tanaman (g)
Faktor I: Dosis pupuk NPK(g/polibag)
0 19,5a 3,9ab 1,76a
10 21,3a 3,3b 1,58a
15 19,2a 4,2a 1,70a
20 19,7a 4,3a 1,90a
Uji F tn tn tn
Faktor I1: Dosis mikoriza(g/polibag)
0 19,3a 3,9a 1,83a
5 20,9 4,2a 1,75a
10 20,4a 3,5a 1,56a
15 19,0a 4,1a 1,79a
Uji F tn tn tn
Interaksi NPK * Mikoriza tn tn tn

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata dengan uji lanjut DMRT pada taraf nyata o = 5%. tn = tidak nyata.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian dosis pupuk NPK
yang dikombinasikan dengan cendawan mikoriza
arbuskula (CMA) pada bibit kelapa sawit
memberikan interaksi yang nyata terhadap peubah
jumlah daun (umur 6, 7, dan 11 MST) dan
diameter batang (umur 6 MST), namun interaksi
yang tidak nyata ditunjukkan pada peubah: tinggi
bibit, panjang akar, dan biomassa tanaman.
Kombinasi pemberian 15 — 20 g NPK/polibag
dengan 10 — 15 g mikoriza/polibag menghasilkan
jumlah daun bibit kelapa sawit yang lebih banyak
dibandingkan tanpa pemberian pupuk NPK dan
mikoriza pada umur 6 dan 7 MST.
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